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Keywords: Family Hope Program, This study uses a descriptive qualitative method with a natural
PKH Companion, Poverty, Social approach. The study was conducted in Taman District, Pemalang
Welfare Regency with research subjects including PKH Coordinators, PKH

Companions, and PKH KPM members. Data collection in this study
was conducted by interviews, observations and documentation. The
results of the study show that PKH companions play an important role
as facilitators, educators, representatives and technicians in
supporting Beneficiary Families (KPM). The facilitative role includes
motivation and support for KPM in fulfilling their obligations. As a
companion educator, he is able to socialize PKH policies well and
provide skills training to KPM. In the role of the companion
representative, he always voices the needs of the KPM to the relevant
parties, while in the technical role, the companion is able to handle
the administration of assistance, data updates and monthly reporting
of the companion well. The supporting factors in the success of the
assistance are from the government and stakeholders. However, the
obstacles faced by the facilitators are the low participation of KPM
in carrying out P2K2 activities and the dishonesty of some KPM who
should not be eligible to receive assistance.
Abstrak
Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan suatu program bantuan sosial Kementerian Sosial yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin melalui bantuan tunai dan pendampingan
sosial. Program ini digunakan untuk meningkatkan akses pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial, maka
dari itu bantuan diberikan untuk anak sekolah, balita, ibu hamil, lansia, dan penyandang disabilitas. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan alamiah. Studi dilakukan di Kecamatan Taman,
Kabupaten Pemalang dengan subjek penelitian meliputi Koordinator PKH, Pendamping PKH, dan anggota KPM
PKH. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pendamping PKH berperan penting sebagai fasilitator, edukator, perwakilan dan teknisi
dalam mendukung Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Peran fasilitatif mencakup motivasi dan dukungan bagi
KPM dalam memenuhi kewajiban mereka. Sebagai edukator pendamping mampu melakukan sosialisasi
kebijakan PKH dengan baik serta memberikan pelatihan keterampilan kepada KPM. Dalam peran perwakilan
pendamping selalu menyuarakan kebutuhan KPM kepada pihak yang terkait, sementara dalam peran teknis
pendamping mampu menangani administrasi bantuan, pemutakhiran data dan pelaporan bulanan pendamping
dengan baik. Faktor pendukung dalam keberhasilan pendampingan adalah dari pemerintah dan stakeholder.
Namun, hambatan yang dihadapi pendamping adalah rendahnya partisipasi KPM dalam melakukan kegiatan
P2K?2 dan ketidakjujuran beberapa KPM yang seharusnya tidak layak menerima bantuan.
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PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan sebuah permasalahan yang ada dinegara Indonesia yang
secara kompleks dan multidimensional sehingga akan berpengaruh kepada pembangunan
negara (Sultan et al., 2023). Kemiskinan sendiri adalah keterbatasan dalam kemampuan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam keberlangsungan hidupnya.
Permasalahan tentang kemiskinan akan berdampak pada lingkungan ekonomi dan akan
menimbulkan masalah sosial yang akan berpengaruh kepada instabilitas politik.
Kemiskinan merupakan probelama yang sudah terjadi dari dahulu kala, seperti yang terjadi
dimasa lalu bahwa masyarakat miskin pada umumnya bukan karena perihal pa dikarenakan
bukan kurang pangan namun miskin dalam bentuk minimnya dalam pemenuhan kebutuhan
material (Prawoto & Selatan, 2009). Kemiskinan merupakan masalah klasik yang serius
dan sering kali muncul di masyarakat. Di Indonesia, kemiskinan menjadi masalah yang
membutuhkan perhatian serius dalam penangananya. Hal tersebut dikarenakan kemiskinan
merupakan faktor utama yang menyebabkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup
masyarakat miskin (Sari et al., 2024).

Tabel 1. Garis Kemiskinan, Jumlah, dan Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten
Pemalang, 2017-2023

Tahun Gari_s Kemis:kinan Ju_mlgh P_enduduk Persentase -
(rupiah/kapita/bulan) | Miskin (ribu) Penduduk Miskin

2017 351.183 208,34 16,04

2018 372.115 200,67 15,41

2019 389.209 209,03 16,02

2020 401.857 215,08 16,56

2022 429.549 195,84 15,06

2023 467.204 195,57 15,03

Sumber : BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret/BPS-Statistic Indonesia, March
National Socioeconomic Survey

Pada tabel tersebut memaparkan bahwa dari tahun 2020 hingga tahun 2022
penduduk miskin Kabupaten Pemalang mengalami penurunan dari 16,56 sampai 15,03
persen. Melihat penurunan angka kemiskinan maka perlunya perhatian dari pemerintah
untuk permasalahan kemiskinan tersebut. Maka dari itu dengan adanya permasalahan
kemiskinan solusi yang dapat diberikan adalah pembangunan sosial. Pembangunan sosial
memiliki dua aspek yang saling berkaitan yaitu pengembangan kapasitas sumber daya
manusia untuk bisa mendapatkan pekerjaan secara berkelanjutan untuk kesejahteraan
dirinya dan lingkungan, serta pengembangan hubungan antara masyarakat dan institusi

sosial untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh penduduk yang berkaitan dengan
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pembangunan ekonomi (Haliim et al., 2024). Kesejahteraan adalah sebuah kondisi yang
diharapkan oleh semua orang dengan memiliki kehidupan yang mampu memenuhi
kebutuhan fisik, emosional dan sosial, serta memiliki pekerjaan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-harinya (Marantek et al., 2023) . Di Indonesia pembangunan sosial
dijalankan melalui kebijakan sosial dalam bentuk Program Keluarga Harapan (PKH).
Peraturan Menteri Dalam Negeri (PERMENDAGRI) Nomor 13 Tahun 2018, memaparkan
bahwa dana bantuan sosial merupakan pemberian dalam bentuk uang atau barang dari
pemerintah daerah kepada individu, keluarga, kelompok atau masyarakat secara tentatif
dan selektif yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin.

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah salah satu program yang dibentuk
Kementrian Sosial dalam mengupayakan untuk memberikan suatu pelayanan kesejahteraan
kepada keluarga penerima manfaat (Nadilla et al., 2022). PKH merupakan model
perlindungan sosial yang memiliki sasaran berbasis keluarga. Konseptual dari PKH ini
adalah bantuann sosial yang mencakup program jaminan sosial dengan bentuk tunjangan
uang tunai, barang, ataupun berupa pelayanan kesejahteraan. Program bantuan ini akan
diberikan kepada keluarga yang miskin dan sudah ditetapkan sebagai penerima oleh
Kementerian Sosial. Bantuan sosial ini tentunya memiliki tujuan untuk membantu
masyarakat miskin dalam memperoleh akses layanan sosial dalam bidang kesehatan,
pendidikan, pangan, ataupun pendampingan. Bantuan ini akan diarahkan untuk menjadi
sumber penghasilan dalam pemberdayaan masyarakat miskin. PKH akan diberikan kepada
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang sudah terdaftar di Data Terpadu Kesejahteraan
Sosial (DTKS) (Adibowo et al., 2023).

Badan Statistik Provinsi Jawa Tengah memaparkan bahwa persentase penerima
PKH di Kabupaten Pemalang pada tahun 2020 sejumlah 90,76%, tahun 2021 sejumlah
91,94%, tahun 2022 sejumlah 96,62% dan pada tahun 2023 sejumlah 93,57%. PKH di
Kecamatan Kabupaten Pemalang, mempunyai tujuan dalam mengatasi kemiskinan dengan
memberikan bantuan finansial kepada keluarga yang membutuhkan, sekaligus mendorong
keluarga tersebut untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan sosial dan ekonomi.
Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga yang tidak
mampu dalam mengakses pelayanan kesehatan dan pendidikan. Bukan hanya itu, bantuan
ini juga akan mendorong keluarga untuk mengembangkan modal manusia yang berkualitas.
Program Keluarga Harapan ini bertujuan untuk menurunkan angka kemiskinan dan
pengentasan kemiskinan dengan efektivitas dari peran pendamping sosial (Zuria, A., &
Putra, R., 2021).
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Pada pelaksanaan program tersebut terdapat peran yang membantu masyarakat
dalam penerimaa bantuan PKH yaitu peran pendamping. Pendamping mempunyai
kedudukan yang akan menjembatani masyarakat dan pemerintah untuk berbagai
kepentingan dari pemerintah dan masyarakat. Pendamping harus aktif dalam memberikan
dukungan kepada masyarakat atau KPM. Pendamping harus membangkitkan kesadaran
masyarakat, memberikan motivasi, menyampaikan informasi, mengadakan pelatihan untuk
masyarakat (Azizah & Prathama, 2024). Dalam peningkatan program tersebut maka
terdapat beberapa komponen peran pendamping untuk pelaksanaan PKH. Peran menurut
Jim Ife and Frank Tesoriero (2016) dalam(Azizah & Prathama, 2024), yang dapat
dilakukan oleh pendamping sosial yaitu (1) Peran Facilitative roles (peran fasilitatif), (2)
Educational roles (peran edukasional), (3) Representational roles (peran perwakilan), 4)
Technical Roles (peran teknis).

Dari latar belakang yang telah dijelaskan bahwa pendamping harus berperan sesuai
dengan perannya sehingga program bantuan sosial terlaksana sesuai dengan tepat untuk
menurunkan angka kemiskinan dan bisa mensejahterakan masyarakat. Maka dari itu
penelitian ini akan membahas peran pendamping PKH, faktor pendukung dan juga faktor

penghambat dalam pelaksanaan PKH di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

KAJIAN PUSTAKA

Kemiskinan merupakan suatu situasi ketidakmampuan sehingga tidak bisa
memenuhi kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan (Lestari et al., 2017). Maka
dari itu pemerintah membuat program bantuan sosial untuk masyarakt miskin salah satunya
yaitu Program Keluarga Harapan (PKH). Program keluarga harapan (PKH) adalah program
yang dibuat untuk perlindungan sosial di Indonesia dengan bentuk bantuan sosial (Sulfadli
et al., 2023). Bantuan sosial PKH ditekankan untuk Rumah Tangga Sangat Miskin (RSTM)
terdapat persyaratan yang telah ditentukan oleh pemerintah. Program ini merupakan upaya
penanggulangan kemiskinan di Indonesia yang dikoordinasi oleh Tim Koordinasi
Penanggulangan Kemiskinan (TKPK). Pelaksanaan program tersebut juga terdapat
pendampingan yang bertugas menyambungkan kepentingan lembaga pemerintah kepada
KPM. Pendamping sangat penting dalam berjalannya PKH guna menjadi fasilitas (Nadilla
et al., 2022). Bantuan tersebut akan berbentuk pemberian sejumlah uang tunai, masyarakat
akan mendapatkan bantuan sesuai dengan syarat yang telah ditentukan. Bantuan PKH ini
memiliki aspek dalam pemberian bantuan yaitu aspek kesehatan untuk ibu hamil dan anak

balita umur 0-6 tahun. Aspek pendidikan utnuk anak sekolah dasar, sekolah menengah
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pertama dan sekolah tingkat menengah keatas. Aspek kesejahteraan sosial untuk para lansia

yang beruumur 70 tahun keatas, serta masyarakat penyandang disabilitas (Saragi et al.,

2021).

Peran menurut Gobson Invancevich dan Donelly (2002) dikutip dari penelitian oleh
Desty Stephany Solahudin (Solahudin et al., 2022) adalah seseorang yang memiliki hak
dan kewajiban dalam dua sistem yang berbeda namun tetap terhubung. Pendamping adalah
seseorang yang memiliki peran dalam memfasilitasi untuk memberikan suatu dorongan
kepada masyarakat. Pendamping sebagai fasilitator sosial akan membantu masyarakat yang
harus didampinginya untuk memenuhi kewajiban dalam program kegiatan sosial yang telah
diikuti. Pada pelaksanaannya pendamping diperlukan karena beberapa masyarakat yang
miskin tidak ada kekuatan untuk bersuara. Masyarakat yang mengalami kemiskinan sangat
membutuhkan orang yang dapat diandalkan dalam membantu menyuarakan hak mereka
(Nandini et al., 2022). Pendamping dalam pelaksanaan program akan sangat membantu
dalam memberikan dukungan untuk keberhasilan berjalannya pogram. Pendamping
tersebut merupakan warga negara Indonesia yang sudah memenurhi syarat dan lulus dalam
seleksi yang diselenggarakan oleh Kementerian Sosial dan ditetapkan oleh Surat Keputusan
Direktur Jaminan Sosial, dan Kementerian Sosial dengan jangka waktu kontrak tertentu
(Nandini et al., 2022). Proses pendampingan memiliki beberapa indikator antara lain
(Farah, 2022):

a. Memiliki pemahaman maupun suatu metode keilmuan yang diperoleh dari pelatihan
maupun pendidikan pendamping sosial sebagai dasar dalam menganalisis dan
menyelesaikan permasalahan sehingga mendapatkan perubahan sosial yang
berkelanjutan.

b. Transformasi atau perubahan untuk masyarakat untuk menjadi lebih sejahtera.

Jim Ife dan Frank Tesoriero berpendapat bahwa peran pendamping adalah untuk
mengembangkan kapasitas perilaku dari masyarakat untuk mengorganisir dan menentukan
upaya-upaya sendiri dalam memperbaiki kehidupan yang lebih baik lagi. Terdapat empat
peran pendamping menurut Jim Ife dan Frank Tesoriero (2016) yaitu:

a. Facilitative roles (peran fasilitatif)

b. Educational roles (peran edukasional)

c. Representational roles (peran perwakilan)

d. Technical Roles (peran teknis)
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METODE KEGIATAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif,
metode yang digunakan untuk obyek yang alamiah. Penelitian kualitatif menggunakan
teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi dengan
menggunakan triangulasi, analisis data dalam penilitian ini bersifat induktif atau kualitatif.
Dalam penelitian ini peneliti akan menjadi instrumen kunci (Sugiyono, 2022). Penelitian
kualitatif menurut Creswell merupakan jenis penelitian yang memahami dan
mengeksplorasi makna dari sebuah individu maupun kelompok yang mengalami
permasalahan sosial (Ishtiaq, M., 2019). Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Pemalang
yang meliputi Ruang PKH Kabupaten Pemalang di Kantor Dinas Sosial Kabupaten
Pemalang, Ruang PKH Kecamatan Taman yang berada di Kecamatan Taman. Proses
pengumpulan data penelitian dilakukan pada Desember 2024 — Januari 2025. Subjek dalam
penelitian ini terdapat 1 Koordinator PKH Kabupaten Pemalang, 3 orang pendamping PKH
Kecamatan Taman, dan 4 orang KPM PKH Kecamatan Taman. Penelitian ini akan
menggunakan alat ukur triangulasi. Triangulasi menurut (Sugiyono, 2022) adalah
pengujian kredibilitas dari informasi yang telah didapat selama penelitian dengan
pengecekan informasi dan melakukan perbandingan antara sumber, cara, dan waktu dalam
mengurangi bias dari informasi yang telah didapat. Penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber data dan teknik digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data.
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan beberapa langkah daru sugiyono yaitu
Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Disply) dan Conclusion Drawin /
Kesimpulan (Verification). (Sugiyono, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH)

Peran pendamping dalam pelaksanaan program memiliki kedudukan sebagai
penghubung antara pemerintah dan masyarakat. Dalam hal ini pendamping bertugas untuk
menjebatani kepentingan pemerintah dan masyarakat.Pendamping PKH memiliki
kedudukan sebagai mitra dari masyarakat serta mitra dari pemerintah sehingga harus bisa
menjembatani beberapa macam kepentingan pemerintah maupun masyarakat. Pada
pelaksanaannya pendamping diperlukan karena beberapa masyarakat yang miskin tidak
ada kekuatan untuk bersuara. Masyarakat yang mengalami kemiskinan sangat
membutuhkan orang yang dapat diandalkan dalam membantu menyuarakan hak mereka

(Nandini et al., 2022). Pendamping memiliki tujuan untuk membantu anggota KPM untuk
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melatih kemandirian KPM sehingga ketika mengalami kesulitan di kemudian hari bisa
mengatasi kesulitan tersebut dengan baik. Pemberdayaan menurut peijono dan pranarka
dalam (Purwanti, 2022) memiliki dua arti yaitu to give power or authority dan to give
ability or enable. Makna yang pertama adalah pemberian kekuasaan otoritas untuk pihak
yang tidak memiliki atau berdaya dan makna yang kedua adalah untuk memberikan suatu
kemampuan dan peluang kepada pihak yang belum mampu dalam melakukan sesuatu.
Maka dari itu dengan peran pendamping dalam program PKH diharapkan masyarakat dapat
mampu melakukan hal terkait dengan bantuan sendiri di waktu yang mendatang.

Pendamping memiliki beberapa peran startegis dalam pelaksanaan pendampingan
untuk mengatasi kemiskinan KPM. Pendamping memastikan bahwa KPM telah memiliki
akses untuk mendapatkan pelayanan fasilitas dalam aspek pendidikan dan kesehatan untuk
kesejahteran kehidupan KPM. Pendamping juga memperhatikan bahwa KPM sudah
memenuhi kewajiban yang telah ada dari ketentuan dan persyaratan, hal tersebut untuk
mewujudkan perubahan dari perilaku KPM yang lebihb baik lagi dari sebelumnya.
Pendamping pada saat pelaksanaan proses pendampingan memiliki pengaruh yang sangat
penting karena secara teknis adanya pendamping yang secara langsung bersangkutan
dengan KPM sehingga sangat berperan untuk keberhasilan pelaksanaan program di
lapangan. Tahapan pendampingan dalam pelaksanaan secara peraturan adalah pelaksanaan
keseluruhan tahapan pelaksanaan PKH yaitu pertemuan awal, proses validasi calon KPM,
pembaharuan data, verifikasi komitmen, pelayanan pendidikan dan kesehatan, pengawalan
penyaluran bantuan, melakukan pertemuan peningkatan kemampuan keluarga (P2K2),
penanganan pengaduan dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan
program PKH, serta membuat laporan untuk dilaporkan ke Kementerian Sosial.

Pada pertemuan peningkatan kemampuan keluarga (P2K2) pendamping akan
menggunakan metode presentasi dan melalui media pembelajaran lain. Pertemuan tersebut
akan dijadikan sebagai penyampaian informasi, edukasi maupun permasalahan terkait
dengan bantuan sosial PKH. Sosialisasi P2K2 atau pertemuan kelompok akan memberikan
materi yang telah disampaikan dari KEMENSOS ketika diklat, materi yang diberikan
berupa modul yang bertemakan menjadi orang tua yang lebih baik, tentang mengurus lansia
dan disabilitas, pencegahan dan penanganan stunting, menjaga kesehatan didalam keluarga,
pengolahan makanan yang bergizi dan pengelolaan keuangan sehingga KPM bisa
mengelola bantuan sesuai dengan kebutuhannya, bukan hanya itu pada pertemuan tersebut
juga pendamping melakukan penyampaian informasi mengenai bantuan sosial serta

pemecahan masalah ketika terdapat permasalahan yang harus diselesaikan. Berdasarkan
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hal tersebut maka peneliti menggabungkan dengan teori pemberdayaan Jim Ife yaitu

pendamping memiliki peran dalam menjalankan tugasnya vyaitu Peran fasilitator,

perwakilan, edukasional dan teknis. Pada pelaksanaan program di Kecamatan Taman

pendamping memiliki peran dalam pemberdayaan masyarakat miskin yaitu:

a. Peran Fasilitator

Pendamping PKH sebagai peran fasilitator merupakan peran yang berkaitan dengan

pemberian dukungan dan motivasi untuk KPM. Pendamping memiliki peran sebagai
fasilitator untuk penyaluran bantuan sosial kepada KPM, dan bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa KPM telah mengerti peraturan yang berlaku dalam program PKH
(Utami & Nugroho, 2023). Pendamping menjadi penghubung antar KPM dan berbagai
layanan sosial, dengan memastikan bahwa KPM dapat mengakses bantuan sesuai
dengan haknya. Dalam hal ini kegiatan pendampingan dilakukan setiap bulannya
dengan membantu keluarga untuk memahami dan memenuhi kewajiban program
dengan memastikan anak-anak mereka tetap bersekolah, serta ibu hamil mendapatkan
pelayanan kesehatan. Pendamping juga memastikan bahwa KPM telah mendapatkan
rekening untuk penyaluran bantuan, melakukan monitoring dan pemantauan
penyaluran disetiap penyaluran bantuan. Pada saat P2K2 pendamping akan memastikan
bahwa KPM aktif mengikuti pertemuan tersebut, dalam pertemuan tersebut
pendamping akan memberikan motivasi untuk memperhatikan pendidikan anak-anak
mereka sehingga dapat meningkatkan perekonomian dan pendidikan anak-anak.
Pendamping juga memberikan informasi untuk mengubah pola pikir KPM untuk tidak
ketergantungan dengan bantuan sosial.

b. Peran Edukasional

Peran edukasional dalam pemberian pengetahuan, keterampilan dan pengalaman

untuk individu maupun kelompok masyarakat yang didampingi oleh pendamping
(Sompie, 2022). Proses pendampingan di Kecamatan Taman dimulai dengan
pertemuan awal, pada tahap ini KPM akan diberikan sosialisasi mengenai tujuan PKH,
hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh KPM. Setelah pertemuan awal
pendamping akan membagi KPM menjadi beberapa kelompok didalam satu desa,
kemudian dikumpulkan oleh pendamping untuk dilaksanakan P2K2 atau pertemuan
kelompok untuk memberikan edukasi tentang PKH, kebijakan-kebijakan PKH,
pelanggaran-pelanggaran yang harus dihindari dan materi tentang dengan memberikan
materi pola asuh anak, kesehatan keluarga, pengelolaan keuangan, dan lain sebagainya.

Edukasi yang dilakukan memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
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kemampuan dalam mengelola kehidupan masyarakat untuk lebih mandiri. Melalui
pendekatan edukatif pendamping tidak hanya memberikan bantuan sementara namun
mendorong perubahan pola pikir dan perilaku KPM agar lebih produktif.
Peran Perwakilan

Peran pendamping sebagai perwakilan adalah melakukan interaksi dengan
stakeholder yang memiliki kepentingan dengan masyarakat dan memberikan manfaat
untuk masyarakat (Sompie, 2022). Pendamping akan menyatakan kebutuhan dan
aspirasi KPM dengan lembaga terkait, sehingga mereka akan menjembatani
komunikasi dari KPM dan pihak luar. Pendamping akan memastikan bahwa KPM dapat
mengakses hak-hak mereka, serta memperjuangkan kesejahteraan KPM. Ketika
terdapat aspirasi maupun keluhan dan pengaduan dari KPM maka pendamping akan
mengasesmen permasalahan tersebut dengan didata aspirasi masyarakat seperti ketika
terdapat masyarakat yang membutuhkan bantuan PKH berupa alat bantu disabilitas
maka akan diasesmen setelah itu pendamping akan mengirimkan kepimpinan
kabupaten dan kemudian ke KEMENSOS.

. Peran Teknis

Peran teknis akan menyangkut dengan urusan pendamping mengenai teknis
pendampingan dalam mengumpulkan dan menganalisis data (Purwanti, 2022).
Pendamping akan ditugaskan untuk mendampingi KPM yang berkaitan dengan
administrasi atau layanan lainnya yang berkaitan dengan bantuan sosial PKH. Ketika
terjadi kehilangan ATM maka pendamping akan terus mendampingi KPM untuk
mengurus bersama, sehingga ketika KPM tidak mengetahui prosedur dan syarat dalam
mengurus ATM yang hilang maka pendamping akan mengarahkan KPM sampai ATM
tersebut jadi. Dalam hal ini pendamping akan melakukan pendampingan, namun tidak
menjadi perwakilan karena hal tersebut harus KPM yang bersangkutan. Pendamping
akan memberikan dukungan teknis kepada KPM ketika terdapat program baru maupun
kebijakan baru, pendamping menjelaskan lewat P2K2 kepada KPM. Pendamping akan
melakukan pemutakhiran data yang dilakukan setiap perubahan kondisi KPM.
Pendamping melakukan pemutakhiran data dengan verifikasi, penyaluran dan
pemberhentian PKH. Pada saat pencairan bantuan pendamping akan memastikan
bahwa KPM sudah atau belum mendapatkan bantuannya, pendamping akan meminta
bukti pembelian maupun pembayaran barang untuk memastikan bahwa bantuan
digunakan sesuai dengan kebutuhan. Setelah mendapatkan laporan tersebut

pendamping akan membuat laporan penyaluran KPM sudah cair maupun belum cair
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bantuan tersebut, ketika ada KPM yang belum mendapatkan bantuan atau belum cair
maka pendamping akan menanyakan alasan KPM kemudian pendamping akan

memasukan laporan penyaluran bantuan yang dilaksanakan oleh pendamping.

G

Gambar 1. Kegiatan P2K2
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Pada pelaksanaan pendampingan PKH di Kecamatan Taman terdapat faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam proses pendampingan. Faktor pendukung dalam
pelaksanaan program ini adalah dukungan dari KEMENSOS dan Dinas sosial Kabupaten
Pemalang melalui pemberian fasilitas dengan BIMTAK bimbingan dan pemantapan
dengan dibekali proses pelaksanaan PKH, ruang lingkup kerja pendamping, tupoksi yang
harus dikerjakan oleh pendamping. Pendamping akan melakukan diklat sebelum terjun
secara langsung di masyarakat, pada saat diklat pendamping akan dibekali materi FDS
untuk diberikan pada saat P2K2. Bukan hanya itu saja dari stakeholder juga memberikan
dukungan seperti bekerjasama dengan kantor pos, bank BNI untuk proses penyaluran
bantuan. Bukan hanya itu pihak kelurahan desa juga memberikan dukungan kerjasama
yang baik. KPM juga memberikan kepercayaan kepada pendamping dengan menceritakan
permasalahan yang dihadapi KPM kepada pendamping, hal ini karena KPM percaya bahwa
pendamping mampu memberikan solusi yang tepat untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang dihadapi KPM.

Pada proses pelaksanaan pendampingan juga terdapat faktor penghambat seperti
KPM vyang tidak jujur seperti ketika ada KPM yang sudah sejahtera dan bisa di graduasi
dari PKH namun KPM tersebut tidak mengakui hal tersebut terlebih KPM itu merupakan
saudara pejabat pemerintah desa, hal tersebut cukup menghambat peran pendamping.

Pendamping memiliki tugas untuk mengraduasi 12 KPM dalam setahun, sehingga
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pendamping harus memberikan motivasi dan dukungan kepada KPM untuk mandiri tidak
bergantung kepada bantuan ini serta memberikan informasi mengenai mengatur bantuan
dengan semestinya, sehingga masyarakat dapat mandiri dan sejahtera. Pada saat P2K2 juga
terdapat KPM yang tidak hadir dalam pertemuan tersebut dikarenakan KPM sudah pindah

dan alamat tidak berdomisili di lingkungan tersebut serta tidak melaporkan ke pendamping.

4. KESIMPULAN

Peran pendamping dalam Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Taman
sangat strategis dalam menjembatani kepentingan pemerintah dan masyarakat.
Pendamping berperan sebagai fasilitator, edukator, perwakilan dan teknis dalam
menjalankan tugasnya untuk memastikan bahwa Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dapat
mengakses berberapa pelayanan dan memenuhi kewajibannya. Pada pelaksanaan
pendampingan terdapat faktor pendukung dalam pelaksanaan program ini vyaitu
pendamping mendapatkan dukungan dari Kementerian Sosial dan Dinas Sosial Kabupaten
untuk mendapatkan bimbingan dan pemantapan sebelum terjun langsung di masyarakat.
Dukungan juga datang dari stakeholder seperti pihak kantor pos maupun pihak bank. Disisi
lain, hambatan yang dihadapi oleh pendamping adalah ketidakjujuran beberapa KPM yang
seharusnya sudah tidak layak menerima bantuan, serta rendahnya partisipasi dalam P2K2
karena perpindahan domisili tanpa pemberitahuan kepada PKH. Optimalisasi dan evaluasi
juga perlu dalam mekanisme pelaksanaan program ini untuk memastikan bahwa hanya
mereka yang membutuhkan yang menerima bantuan. Peningkatan partisipasi dalam
pelaksanaan P2K2 dengan strategi yang lebih inovatif agar lebih efektif dan KPM aktif
berpartisipasi. Kolaborasi dengan Pemerintah Desa yang kuat untuk mengatasi hambatan
dalam meng graduasi KPM yang sudah sejahtera sehingga proses verifikasi dan validasi
lebih transparan dan akuntabel. Dalam implementasinya strategi ini diharapkan dapat
berjalan lebih efektif untuk mencapai tujuan utama dalam meningkatkan kesejahteraan

serta kemandirian masyarakat miskin.
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